
 

 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG 

Masalah pariwisata merupakan sektor yang sangat penting sebagai sumber 

ekonomi negara dan masyarakat, pengembangan social budaya dan mempromosikan 

citra bangsa diluar negeri. Pada era otonomi daerah sekarang ini pembangunan sektor 

pariwisata menjadi lebih penting lagi bagi pengembangan suatu daerah, karena setiap 

daerah dituntut untuk dapat mengali sumber-sumber pendapatan daerah yang dapat 

memberikan kontribusi bagi Pendapatan Asli Daerah dan peningkatan ekonomi lokal 

melalui pengembangan pariwisata.  

Pariwisata juga merupakan salah satu factor yang tidak begitu terpengaruh 

terhadap ketidakpastian dan kelesuan perekonomian dunia. Oleh karena itu, sektor 

pariwisata indonesia harus didorong sebagai sektor unggulan dengan menyelesaikan 

berbagai kendala seperti rendahnya promosi, masih minimnya infrastuktur, kualitas 

dan layanan SDM dan masih rendahnya politikal will pemerintah daerah. Maka dari 

itu pantas pariwisata dijadikan sektor unggulan yang menjanjikan untuk 

pengembangan perekonomian dalam menunjang pembangunan Indonesia. 

Pengembangan perekonomian melalui industri perlu dibahas karena 

merupakan sektor yang diharapkan mampu menyumbang devisa negara setelah sektor 

migas, terutama sejak sektor migas tidak mampu lagi dijadikan sandaran utama bagi 

pemasukan devisa seperti sebelum tahun 1980-an. Migas dan harga pasaran minyak 



 

 

yang tidak menjanjikan keuntungan seperti sebelumnya telah membuka mata 

pemerintah untuk menoleh ke sektor lainnya untuk mengaet devisa bagi kepentingan 

pembangunan negara. 

Salah satu potensi yang dipandang dapat dikembangkan adalah 

pengembangan sektor pariwisata. Pengembangan sektor pariwisata yang dilakukan 

oleh pemerintah daerah dalam rangka mencapai tujuan otonomi daerah di Indonesia 

diatur dalam Undang-Undang no. 10 tahun 2009 tentang kepariwisataan. Berlakunya 

Undang-Undang no.10 tahun 2009 ini seluruh pemerintah daerah yang ada di 

Indonesia mulai berusaha melakukan pembenahan. Pembenahan tersebut salah 

satunya yang dilakukan pemerintah adalah dengan mengembangkan sektor pariwisata 

yang dimiliki sehingga memberikan dampak positif terhadap kesejahteraan 

masyarakatnya. Potensi yang dimiliki jika dikembangkan dengan strategi yang baik 

akan memberikan dampak besar bagi peningkatan pembangunan suatu daerah 

khususnya dan negara umumnya.  

Tujuan pengembangan pariwisata adalah memberikan keuntungan baik bagi 

wisatawan maupun komunitas tuan rumah. Pariwisata dapat menaikan tarif hidup 

mereka yang menjadi tuan rumah melalu keuntungan secara ekonomi yang dibawa ke 

kawasan tersebut. Dengan keuntungan pariwisata dari aspek ekonomi ini seharusnya 

pemerintah juga melakukan pembenahan-pembenahan terhadap sektor pariwisata 

sehingga dapat meningkatkan kunjungan baik dari wisatawan lokal maupun 

mancanegara. Apabila usaha pariwisata dikembangkan dengan baik dengan 

sendirinya akan memberikan dampak positif bagi daerah berupa penerimaan pajak 



 

 

dan retribusi daerah, penyediaan kesempatan kerja dan memperkecil angka 

pengganguran serta peningkatan bagi perekonomian setempat yang dapat 

menimbulkan permintaan baru terhadap hasil-hasil pertanian, peternakan, 

perkebunan, industri rumah tangga, kerajinan dan pertenunan, akibat pengeluaran ( 

uang yang dibelanjakan wisatawan) di daerah tujuan wisata. 

Sumatera barat merupakan salah satu tujuan yang diminati karena memiliki 

potensi wisata yang tidak kalah dibandingkan dengan daerah tujuan wisata utama di 

Indonesia seperti Bali. Sejak tahun 2005 lalu, pemerintabh telah menetapkan 

sumatera barat sebagai salah satu daerah tujuan wisata utama di Indonesia. Dengan 

kekayaan keindahan alam dan budayanya, sumatera barat memang sangat potensial 

dikembangkan sebagai daerah tujuan wisata. Hal ini didukung oleh infrastruktur yang 

semakin membaik seperti akses masuk ke sumatera barat telah mudah dengan adanya 

Bandara Internasional Minangkabau, ditingkatkannya akses lewat laut di Pelabuhan 

Teluk Bayur, penambahann hotel, restoran, peningkatan Pendidikan dan keterampilan 

terutama SDM dibidang pariwisata. 

Potensi yang ada di sumatera barat mencakup keindahan alam, potensi 

budaya, peninggalan sejarah serta hasil karya anak nigari yang dapat dijadikan aser 

pariwisata daerah. Potensi objek dan daya tarik wisata alam yang meliputi pantai dan 

beberapa pulau, alam pegunungan,ngarai, dan lembah iklim yang sejuk di dataran 

tinggi dan hutan yang tropis. Keindahan alam sumatera barat dapat tergambar melalu 

jumlah kunjungan wisatawan nusantara dan mancanegara yang berkunjung setiap 

tahunnya ke daerah ini. 



 

 

Sehubung dengan peningkatan kunjungan wisatawan dan peningkatan 

perkembangan pariwisata sumatera barat saat ini, pemerintah daerah menetapkan 

Perda Provinsi Sumatera Barat nomor 3 tahun 2014 tentang Rencana Induk 

Pembangunan Kepariwisataan Sumatera Barat. Kabupaten kota di Sumatera Barat 

tersebut memiliki potensi yang besar untuk dikembangkann dalam meningkatkan 

PAD , untuk meningkatkan PAD daerah, pemerintah dapat mengkembangkan 

pariwisata daerahnya. Salah satu daerah yang potensial untuk pengembangan 

pariwisata di Sumatera Barat adalah Kabupaten Tanah Datar secra historis sangat 

strategis yakni merupakan pusat kebudayaan orang Minangkabau dengan pinggalan 

sejaha kerajaan Minangkabau. Disisi lain Kabupaten Tanah Datar juga kaya dengan 

benda-benda sejarah budaya yang berumur ratusan tahun yang sampai saat ini 

terpelihara dengan baik. 

Ada suatu keyakinan bahwa Kabupaten Tanah Datar sebagi tempat asal mula 

suku Minangkabau memiliki banyak tempat sejarah, di Kabupaten Tanah Datar saat 

ini masih banyak tempat peninggalan sejarah adat Minangkabau tersebut, 

masyarakatnya dikenal kuat memgang ajaran adat Minangkabau dan agama islam. 

Mereka menyebutnya dengan “adat basandi syaraj, syarak basandi kitabullah”. 

Potensi budaya yang dimiliki adalah budaya Minangkabau yang kuat dan banyak 

objek dan daya tarik berupa peninggalan sejarah Minangkabau, aman penjajahan dan 

sebgagainya. Kabupaten Tanah Datar merupakan pusat kebudayaan Minangkabau di 

daerah inilah banyak terdapat penginggalan sejarah. 



 

 

Wisatawan serasa diajak untuk memasuki kehidupan masa lalu kerajaan 

Minangkabau karena dikota ini wisatawan akan dapat menyasikan objek-objek wisata 

sejarah kerajaan pagaruyung atau Minangkabau. Selain itu potensi objek dan daya 

tarik wisatawan di Kabupaten Tanah Datar merliputi alam pegunungan, lembah, 

sungai, ngarai, danau serts iklim yang sejuk di daerah dataran tinggi seperti panorama 

tabek patah dan puncak pato. Potensi wisata sejarah/budaya di Kabupaten Tanah 

Datar meliputi peninggalan sejarah purbakala sebagai salah satu hasil budaya masa 

lali yang disebut juga dengan “benda cagar budaya”, meliputi makam-makam 

bersejarah, prasasti, situs, benteng, dan rumah gadang seperti Benteng Fort Vander 

Capellen, prasasti adityawarman dam rumah gadang balimbing dan pariangan. 

Sedangkan untuk wisata alam dan budaya di Kabupaten Tanah Datar antara lain 

lembah anai, panorama tabek patah. Wisata minat khus salah satunya paralayang di 

pantai tanjung Mutiara, bukit batu patah, ngalau pangian, alu katentong, dabuih, 

lukah gilo, pacu jawi, balapan kuda dan adu kerbau. 

Terlihat bahwa di Kabupaten Tanah Datar memiliki berbagai daya tarik wisata 

yang berpotensi untuk menarik wisatawan berkunjung ke Kabupaten Tanah Datar. 

Dengan berbagai jenis objek wisata yang dimiliki oleh Kabupten Tanah Datar, jika 

dikembangkan dengan maksimal maka akan memberikan kontribusi yang bagus 

terhadap kesejahteraan masyrakat Kabupaten Tanah Datar. Objek wisata yang 

menjadi focus pengembangan oleh pemerintah tanah datar adalah Istano Basa 

Pagaruyung. 



 

 

Selain itu ada juga objek wisata alam yang juga dilakukan pengembang 

yaitunya obejk wisata Panorama Tabek Patah dengan cukup menjanjikan potensi 

sektor pariwisata. Pemerintah Kabupaten Tanah Datar berupaya agar sektor 

pariwisata ini dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya. Potensi yang 

dimiliki jika dikembangkan dengan strategi yang baik akan memberikan dampak 

besar bagi peningkatan pembangunan suatu daerah khususnya. 

Secara umum Undang-Undang no. 33 tahun 2004, salah satu sumber 

pendapatan daerah adalah Pendapatan Asli Derah (PAD) yang terdiri dari hasil pajak 

daerah, hasil retribusi daerah, hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan dan 

lain-lain pendapatan asli daerah yang sah. 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) adalah pendapatan yang diperoleh daerah 

yang dipungut berdasarkan peraturan derah sesuai dengan peraturan perungan-

undangan. Pendapatan Asli Daerah bersumber dari pajak daerah, retribusi daerah, 

hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan, dan lain-lain pendapatan yang 

sah (meliputi hasil kekayaan daerah yang tidak dipisahkan, jasa giro, pendapatan 

bunga, keuntungan selisih nilai tukar rupiah terhadap mata uang asing, dan komisi 

potongan, ataupun bentuk lain sebagai akibat dari penjualan dan/atau pegadaan 

barang dan/atau jasa oleh daerah). 

Berdasarkan urusain diatas penulis tertarik mempelajari proses 

”PENGELOLAAN TEMPAT WISATA DALAM PENINGKATAN PAD DINAS 

PARIWISATA PEMUDA DAN OLAHRAGA KABUPATEN TANAH DATAR” 



 

 

1.2 RUMUSAN MASALAH  

1. Seberapa besar kontribusi sektor pariwisata terhadap PAD Kabupaten Tanah Datar. 

2. Bagaimana pengelolaan tempat wisata dalam peningkatan PAD di Kabupaten 

Tanah Datar. 

1.3 TUJUAN MAGANG  

A. Tujuan Umum  

1. Memberi pengalaman kerja kepada mahasiswa untuk terjun langsung dalam kerja 

lapangan pada instansi pemerintah. 

2. Menambah pengetahuan mahasiswa terhadap dunia kerja berupaya pengaplikasian 

ilmu terhdaap kegiatan yang dilakukan. 

3. Mahasiswa dapat mempelajari fakta-fakta dalam pengelolaan tempat wisata dalam 

peningkatan Pendapatan Asli Daerah. 

4. Memperkenalkan mahasiswa yang sedang menjalani kegiatan magang pada dunia 

kerja sehingga memiliki wawasan dan motivasi diri untuk masa depan. 

5. Untuk memenuhi salah satu syarat menyelesaikan studi jurusan keungan negara 

dan daerah Program Diploma III Fakultas Ekonomi Universitas Andalas. 

B. Tujuan Khusus 

1. Mengkaji pengelolaan tempat wisata dalam peningkatan PAD di Kabupaten Tanah 

Datar. 



 

 

2. Mengkaji besar kontribusi sektor wisata terhadap PAD di Kabupaten Tanah Datar. 

1.4 MANFAAT MAGANG 

Adapun manfaat magang ini adalah:  

1. Untuk menambah pengetahuan tentang proses penyusunan laporan PAD 

Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga . 

2. Untuk mempersiapkan diri sebagai sumber daya manusia yang berkualitas 

untuk menghadapi persiangan pada masa yang akan dating. 

3. Dapat menambah pengalaman, wawasan dan relasi, dan lain-lain. 

1.5 TEMPAT DAN WAKTU MAGANG 

Kegiatan magang ini akan dilaksanakan pada Kantor Dinas Pariwisata Pemuda 

dan Olahraga Kabupaten Tanah Datar selama 40 hari kerja terhitung tanggal 10 Juni 

s/d 2 Agustus 2019 yang hari kerjanya yaitu dari senin s/d Jumat. 

1.6 SISTEMATIKA PENULISAN  

Untuk lebih terarahnya penulisan laporan magang, maka penulis membuat 

sistematika penulisan yang terdiri dari bab 5 (lima) bab yaitu: 

 

 BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab ini memuat latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan 

pengamatan, metode pengamatan dan sistematika penulisan. 



 

 

 BAB II LANDASAN TEORI 

Menguraikan tentang teori-teori yang berhubungan dan terkait dengan 

permasalahan yang akan dibahas oleh penulis tentunya memberikan 

kemudahan penulis dalam menyelesaikan pengamatan. 

 BAB III GAMBARAN UMUM 

Dalam bab ini berisi uraian lokasi magang berupa sejarah singkat visi, misi, 

dan struktur organisasi serta hal-hal yang berkaitan dengan magang lainnya. 

 BAB IV PEMBAHASAN 

Bab ini memuat tentang hasil data yang diperoleh dari instansi selama magang 

berlangsung dan dokumen-dokumen yang akan dianalis serta analisis data 

yang diperoleh selama magang. 

 BAB V PENUTUP 

Bab ini memuat kesimpulan dan saran yang dianggap perlu dari hasil 

penelitian yang dilakukan. 

 

 

 

 


